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BAB I  

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang Masalah 

Sebagai Negara kepulauan terbesar di dunia, Indonesia mempunyai laut 

yang dapat dikelola sebesar 5,8 juta km² dan memiliki potensi serta 

keanekaragaman sumber daya kelautan dan perikanan yang begitu besar. Dengan 

memiliki 18.306 pulau yang dipersatukan oleh laut dengan panjang garis pantai 

81.000 km terpanjang ke-2 di dunia, dengan bentang wilayah Indonesia dari sabang 

sampai marauke, tentunya mempunyai potensi yang sangat besar dan mengandung 

kurang lebih 7000 jenis ikan (Ariesta, 2018). 

Menurut Bappenas Dikrektorat Kelautan dan Perikanan (2014), 

Sumberdaya kelautan dan perikanan merupakan modal yang besar untuk 

pembangunan ekonomi bangsa Indonesia melalui potensi yang dimiliki pastinya 

harus digali dan dimanfaatkan sebaik mungkin. Salah satu potensi yang 

diunggulkan dari sektor kelautan dan perikanan adalah sumberdaya ikan laut 

dengan jumlah potensi lestari mencapai 6,5 juta ton/tahun. Perairan laut Indonesia 

mengandung banyak sumberdaya kelautan dan perikanan yang dapat digali dan 

dimanfaatkan semaksimal mungkin. Namun, Sumberdaya yang terlibat atau yang 

bekerja di sektor perikanan dan kelautan sangat banyak, bahkan cenderung 

mengalami peningkatan setiap tahun tetapi belum tergarap secara optimal. 

Menurut Dinas Kelautan dan Perikanan Provinsi Kepulauan Riau (2020), 

Kepulauan Riau memiliki lebih dari 95% wilayah yang merupakan perairan laut 

dengan luas laut sebesar 417.012,97 km², hal ini mengidentifikasikan bahwa 
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potensi sumberdaya perikanan laut yang dimiliki sangat besar. Potensi perikanan 

yang dimiliki terdiri dari perikanan tangkap, perikanan budidaya, pengolahan 

produk perikanan, industri bioteknologi kelautan, industri sumberdaya laut-dalam, 

pemanfaatan muatan barang kapal tenggelam, wisata bahari dan potensi mangrove 

serta terumbu karang. Akan tetapi, melimpahnya potensi kelautan dan perikanan 

tersebut belum mampu mendorong perekonomian nelayan maupun pedagang ikan 

yang ada di Kepulauan Riau. 

Sektor perikanan di Kecamatan Bintan Timur, khususnya di Kelurahan 

Kijang Kota tidak kalah penting potensi perikanan dan kelautan yang dimiliki. 

Penyediaan lapangan kerja yang terserap yaitu sebagai nelayan, pengusaha ikan, 

petani/nelayan budidaya ikan, dan pedagang ikan. Berdasarkan Kusumastanto 

(2000) dalam Aryanti (2019), perikanan selain sebagai bahan makanan pokok oleh 

masyarakat juga merupakan sumber pendapatan bagi nelayan dan termasuk juga 

para pedagang ikan. Sumber daya perikanan menjadi potensi utama dalam 

menggerakkan kegiatan perekonomian dengan mendistribusikan hasil produksinya 

ke pasar-pasar. Kelurahan Kijang Kota memiliki dua pasar sebagai penyediaan 

lapangan kerja untuk menampung hasil tangkapan nelayan di kelurahan kijang kota. 

Diantaranya Pasar Inpres Kijang dan Pasar ikan Barek Motor, pasar-pasar inilah 

yang menjadi pusat untuk kegiatan transaksi dalam jual beli ikan. 

Pendapatan para pedagang ikan di Kelurahan Kijang Kota bersifat naik-

turun, karena hal tersebut sangat bergantung pada tinggi rendahnya produktivitas 

perikanan. Banyaknya permasalahan yang dihadapi pedagang ikan, dari yang 

berhubungan langsung dengan aktivitas perdagangan maupun dalam kehidupan 
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sehari-hari mereka. Dari segi ekonomi perikanan, berhasil maupun tidaknya 

pedagang berdasarkan tingkat harga yang diterima pedagang untuk memperoleh 

pendapatannya merupakan faktor yang mempengaruhi kehidupan pedagang. 

Pendapatan yang tinggi merupakan harapan bagi setiap pedagang ikan dalam 

usahanya menjual ikan. Menurut panduwita (2008), Untuk memperoleh pendapatan 

yang maksimal harus mampu mengalokasikan dana dengan tepat dalam hal 

penggunaan biaya yang seminimal mungkin dan pengeluaran untuk keperluan 

lainnya harus ditekan sedemikian rupa, agar nanti apabila produktifitas hasil 

tangkapan menurun dan tingkat permintaan yang rendah, pedagang ikan tidak akan 

mengalami kesulitan biaya, baik biaya untuk hidup maupun biaya untuk keperluan 

sarana dan prasarana dalam penjualan. Menurut Nugraha (2011) dalam Rusmusi 

dkk, (2018), Tinggi rendahnya pendapatan yang diperoleh seseorang tergantung 

pada keterampilan, keahlian dan besar kecilnya modal yang dikeluarkan untuk 

menjalankan suatu kegiatan usaha.  

Berdasarkan penelitian dari Balqies dan Abdullah (2015), Brianto (2019), 

dan Nurroidah (2021), faktor yang mempengaruhi pendapatan pedagang tidak 

hanya modal saja akan tetapi, masih ada faktor lain yang diperlukan. Hal ini 

mengidentifikasikan perlunya studi yang mendalam mengenai faktor-faktor apa 

saja yang dapat mempengaruhi kinerja pedagang ikan ditinjau dari pendapatannya. 

Dalam penelitian ini perbedaan pendapatan yang diperoleh para pedagang diduga 

dipengaruhi oleh biaya sewa, biaya konsumsi, biaya persediaan, dan retribusi. 

Faktor yang pertama yaitu biaya sewa. Berdasarkan penelitian dari Brianto 

(2019), Setiap waktunya nilai tanah akan terus mengalami peningkatan. Setiap 
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tahun tentu nilai pajak suatu barang akan bertambah, dan pajak tersebut menjadi 

sumber penghasilan suatu daerah. Adanya penyesuaian biaya ini lah yang akan 

menjadi dampak dari adanya kenaikan harga sewa. Dengan begitu, kenaikan nilai 

tanah tentunya akan menyebabkan naiknya biaya sewa yang harus dibayarkan 

pedagang. Banyaknya pengunjung dalam suatu pasar juga dapat mempengaruhi 

naiknya harga sewa, karena pendapatan yang diterima oleh pedagang juga 

meningkat, pemberi sewa otomatis akan melakukan kenaikan harga sewa tempat 

usaha. Pedagang ikan di Pasar Inpres Kijang dan Pasar ikan Barek Motor Kelurahan 

Kijang Kota yang berjualan di kedua pasar tersebut diharuskan membayar biaya 

sewa tempat untuk berjualan di pasar. Peningkatan dan penurunan biaya sewa bisa 

menjadi faktor yang mempengaruhi pendapatan pedagang. Lokasi pasar yang 

strategis dapat menjadikan pasar tersebut banyak dikunjungi oleh pelanggan. Biaya 

sewa yang dikeluarkan oleh pedagang ikan di kedua pasar ini berbeda. Pasar ikan 

Barek Motor merupakan pasar ikan yang paling banyak dikunjungi oleh pelanggan, 

biaya sewa yang dikeluarkan pedagang ikan di pasar ini lebih besar dibanding 

mereka yang berjualan di pasar Inpres Kijang. Berdasarkan hasil penelitian yang 

dilakukan oleh Brianto (2019) mengatakan bahwa biaya sewa mempengaruhi 

pendapatan para pedagang kios secara positif. Sedangkan berdasarkan penelitian 

dari Nurroidah (2021), mengatakan bahwa biaya sewa tidak berpengaruh positif 

terhadap pendapatan pedagang kios. Untuk itu biaya sewa dapat berkaitan dengan 

pendapatan pedagang ikan di Pasar Ikan Kelurahan Kijang Kota. 

Selain faktor biaya sewa, faktor biaya konsumsi juga diduga dapat 

mempengaruhi pendapatan. Setiap individu dalam memenuhi kebutuhannya tidak 
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akan pernah terlepas dari aktivitas ekonomi, seperti konsumsi. Biaya konsumsi 

yang dikeluarkan oleh pedagang ikan untuk pengadaan makan dan minum selama 

melakukan aktivitas perdagangan. Banyak pedagang ikan yang tidak membawa 

makan dan minum sendiri sehingga mengharuskan mereka untuk membeli 

konsumsi setiap hari. Hal ini berhimbas pada besarnya pengeluaran biaya yang 

harus dikeluarkan selama aktivitas berdagang mereka.  Berdasarkan hasil penelitian 

dari Fitri (2021), biaya konsumsi berpengaruh terhadap income nelayan. Semakin 

tinggi biaya konsumsi yang dikeluarkan maka pendapatan yang diterima berkurang. 

Dalam hal ini, peningkatan dan penurunan biaya konsumsi bisa menjadi faktor yang 

dapat mempengaruhi pendapatan pedagang.  

Faktor yang ketiga, yaitu biaya persediaan di mana biaya-biaya yang 

dikeluarkan pedagang ikan untuk membeli pengadaan persediaan ikan dari hasil 

tangkapan nelayan. Biaya persediaan yang dikeluarkan pedagang memiliki 

hubungan sangat erat dengan pendapatan yang akan diterima oleh pedagang. 

Beberapa pedagang memilih untuk membayar jasa untuk mengangkut persediaan 

yang dibeli dari nelayan ke pasar. Kisaran biaya angkut yang dibayarkan pedagang 

ikan kurang lebih 1 juta hingga 5 juta rupiah. Permasalahan lain yaitu kekurangan 

persediaan untuk dijual menjadi masalah bagi para pedagang ikan, akibatnya 

adanya kenaikan harga ikan yang dibeli dari nelayan. Hal ini terjadi karena faktor 

cuaca seperti angin kencang dan gelombang besar mengakibatkan para nelayan 

tidak melaut. Hal ini juga berhimbas pada pendapatan pedagang ikan karena 

persediaan yang dijual sedikit. Tersisanya persediaan mengakibatkan persediaan 

tersebut lembek bahkan tidak layak dijual kembali. Hal ini mengakibatkan para 
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pedagang menjual ikan dengan harga yang lebih rendah dan jauh dari harga beli. 

Akibatnya keuntungan yang didapat menjadi lebih sedikit.   

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh Lifitanti dkk, (2021), 

biaya persediaan dalam penelitian ini adalah biaya penyimpanan gabah yang 

dikeluarkan oleh petani. Petani yang menunda penjualan beras mendapatkan harga 

jual yang lebih baik. Beras yang ditunda dijual akan di letakkan di tempat 

penyimpanan sebagai stok dan akan menimbulkan biaya penyimpanan. Kemudian 

pada penelitian ini disimpulkan bahwa persediaan gabah ditingkat petani 

mempengaruhi pendapatan usaha tani padi. Hal ini sejalan dengan penelitian yang 

dilakukakan oleh Balqies dan Abdullah (2015), biaya persediaan secara parsial 

mempengaruhi pendapatan.  

Selain dari adanya ketiga faktor yang dihadapi pedagang ikan tersebut, 

aspek lain yang perlu diperhitungkan keberadaannya, yaitu retribusi. Retribusi 

dipungut untuk keperluan operasional kebersihan pasar, seperti untuk membeli 

bahan bakar mesin air, sapu, dan lain sebagainya. Retribusi ini merupakan hal yang 

wajib dibayarkan oleh pedagang atas pelayanan yang diberikan. Pengenaan 

retribusi ini bukan lah hal yang perlu dipermasalahan bagi pedagang yang memiliki 

pendapatan yang tinggi, namun bagi beberapa pedagang yang pendapatannya hanya 

cukup untuk memenuhi kehidupannya sehari-hari, adanya retribusi ini cukup 

memberatkan mereka. Meskipun besarannya tidak begitu besar, tetapi untuk yang 

memiliki pendapatan yang pas, hal ini cukup memberatkan mereka. Berdasarkan 

hasil penelitian yang dilakukan Brianto (2019), Pengenaan retribusi tidak 

mempengaruhi pendapatan pedagang kios.  
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Dari uraian latar belakang masalah di atas peneliti tertarik untuk melakukan 

penelitian dengan judul “Pengaruh Biaya Sewa, Biaya Konsumsi, Biaya 

Persediaan, dan Retribusi Terhadap Pendapatan Pedagang Ikan Di Pasar Ikan 

Kelurahan Kijang Kota Kecamatan Bintan Timur Kabupaten Bintan ”. 

 

1.2 Identifikasi Masalah 

 Berdasarkan latar belakang di atas, maka dapat diidentifikasi beberapa 

permasalahan yang dapat mempengaruhi pendapatan pedagang ikan dalam 

penelitian ini adalah sebagai berikut. 

1. Adanya perbedaan harga sewa yang dikeluarkan pedagang ikan di Pasar 

Inpres Kijang dengan Pasar Ikan Barek Motor. 

2. Biaya konsumsi yang harus dikeluarkan dikarenakan pedagang tidak 

membawa makan dan minum dari rumah.  

3. Kurangnya kemampuan pedagang ikan dalam menekan biaya-biaya yang 

dikeluarkan untuk pengadaan persediaan. 

4. Faktor alam seperti angin kencang atau gelombang besar menyebabkan 

nelayan-nelayan tidak melaut dan kesusahan mendapatkan ikan. Sehingga 

berhimbas kepada pedagang ikan yang kehabisan atau sedikitnya stock 

persediaan untuk dijual. 

5. Adanya kerusakan persediaan seperti ikan yang sudah tidak segar lagi akan 

dijual dengan harga yang lebih rendah dari harga beli. 
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Hal ini membuat penulis ingin melakukan penelitian mengenai pengaruh 

biaya sewa, biaya konsumsi, biaya persediaan, dan retribus terhadap pendapatan 

pedagang ikan.  

 

1.3 Rumusan Masalah 

  Maka dari itu perumusan masalah yang hendak diuji dalam penelitian ini 

sebagai berikut: 

1. Apakah biaya sewa berpengaruh terhadap pendapatan pedagang ikan di 

Pasar Ikan Kelurahan Kijang Kota Kecamatan Bintan Timur Kabupaten 

Bintan? 

2. Apakah biaya konsumsi berpengaruh terhadap pendapatan pedagang ikan di 

Pasar Ikan Kelurahan Kijang Kota Kecamatan Bintan Timur Kabupaten 

Bintan? 

3. Apakah biaya persediaan berpengaruh terhadap pendapatan pedagang ikan 

di Pasar Ikan Kelurahan Kijang Kota Kecamatan Bintan Timur Kabupaten 

Bintan? 

4. Apakah retribusi berpengaruh terhadap pendapatan pedagang ikan di Pasar 

Ikan Kelurahan Kijang Kota Kecamatan Bintan Timur Kabupaten Bintan? 

5. Apakah biaya sewa, biaya konsumsi, biaya persediaan, dan retribusi secara 

simultan berpengaruh terhadap pendapatan pedagang ikan di Pasar Ikan 

Kelurahan Kijang Kota Kecamatan Bintan Timur Kabupaten Bintan? 

1.4 Pembatasan Masalah 

Dalam penelitian ini masalah hanya dibatasi pada: 
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1. Pembahasannya hanya mengenai biaya sewa, biaya konsumsi, biaya 

persediaan, retribusi dan pendapatan pedagang ikan. 

2. Lokasi penelitian di Pasar Inpres Kijang dan Pasar ikan Barek motor 

Kelurahan Kijang Kota.  

 

1.5 Tujuan Penelitian 

  Berdasarkan rumusan masalah di atas, tujuan penelitian ini adalah: 

1. Untuk mengetahui pengaruh biaya sewa terhadap pendapatan pedagang ikan 

di Pasar Ikan Kelurahan Kijang Kota Kecamatan Bintan Timur Kabupaten 

Bintan. 

2. Untuk mengetahui pengaruh biaya konsumsi terhadap pendapatan pedagang 

ikan di Pasar Ikan Kelurahan Kijang Kota Kecamatan Bintan Timur 

Kabupaten Bintan. 

3. Untuk mengetahui pengaruh biaya Persediaan terhadap pendapatan 

pedagang ikan di Pasar Ikan Kelurahan Kijang Kota Kecamatan Bintan 

Timur Kabupaten Bintan. 

4. Untuk mengetahui pengaruh retribusi terhadap pendapatan pedagang ikan 

di Pasar Ikan Kelurahan Kijang Kota Kecamatan Bintan Timur Kabupaten 

Bintan. 

5. Untuk mengetahui pengaruh biaya sewa, biaya konsumsi, biaya persediaan, 

dan retribusi secara simultan terhadap pendapatan pedagang ikan di Pasar 

Ikan Kelurahan Kijang Kota Kecamatan Bintan Timur Kabupaten Bintan. 
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1.6 Manfaat Penelitian 

  Dengan adanya penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi pihak yang 

berkepentingan. Adapun manfaat dari penelitian ini: 

1. Bagi masyarakat, penelitian ini bermanfaat untuk memberi pengetahuan 

mengenai hal-hal yang berpengaruh terhadap pendapatan serta teori-teori 

mengenai pasar, pedagang, biaya sewa, biaya konsumsi, biaya persediaan, 

dan pendapatan. 

2. Bagi pemerintah, penelitian ini bermanfaat untuk memberi informasi dan 

sumbangan pemikiran terhadap arah kebijakan yang ditempuh pemerintah 

ke depannya dalam upaya meningkatkan pendapatan pedagang di Pasar Ikan 

Kelurahan Kijang Kota.  

3. Bagi Fakultas/Universitas, Penelitian ini dapat digunakan sebagai masukan 

atau sumbangan pemikiran yang konstruktif bagi civitas akademika 

Universitas Maritim Raja Ali Haji. 

4. Bagi peneliti selanjutnya, penelitian ini dapat menjadi referensi dan 

memberi tambahan informasi mengenai biaya sewa, biaya konsumsi, biaya 

persediaan, dan pendapatan. 

 

1.7 Sistematika Penulisan 

  Untuk mendapatkan gambaran secara ringkas dalam penyusunan skripsi ini, 

maka penulis membaginya dalam lima bab, dengan sistematika sebagai berikut. 
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BAB I:  PENDAHULUAN 

Memuat latar belakang masalah, identifikasi masalah, rumusan 

masalah, batasan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, dan 

pembahasan sistematika penelitian mulai dari bab I sampai bab V. 

BAB II: KAJIAN PUSTAKA, KERANGKA PEMIKIRAN DAN 

 HIPOTESIS 

Memuat kajian pustaka, review penelitian terdahulu, kerangka 

pemikiran, pengembangan hipotesis, dan hipotesis.  

BAB III:  METODOLOGI PENELITIAN 

Memuat tentang metodologi penelitian yang terdiri dari objek dan 

ruang lingkup penelitian, metode penelitian, operasionalisasi 

variabel penelitian, metode pengumpulan data, teknik penentuan 

populasi dan sampel, dan metode analisis. 

BAB IV:  HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN  

Memuat deskripsi unit analisis/observasi dan hasil penelitian dari 

pengolahan data serta pembahasannya. 

BAB V:  PENUTUP 

Memaparkan kesimpulan penelitian dan saran yang berkaitan 

dengan hasil penelitian. 


